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ABSTRACT 

 Sangkub dam was built in 2005, before the establishment of the regency of North 

Bolaang Mongondow. This dam, with an approximate width of 100 meters, is planned to 

irrigate 3.601 ha of rice fields in two districts: Sangkub and Bintauna. In 2012, the dam 

started operating and irrigated the rice fields in Sangkub. This research aims to provide 

information about the conditions of the irrigation network of Sangkub dam based on spatial 

analysis. This research was conducted over the course of six months (August 2013 – January 

2014) in Sangkub dam, Sangkub district. Data was collected through surveys, image analyses 

and experiment using buoys. This research shows that Sangkub’s irrigation network does not 

match the planned schematics regarding number of buildings. There is a lack of floodgates in 

the secondary channels in Tombolango and there are five overflow points and one leakage 

point in the irrigation channels of Sangkub dam. 
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ABSTRAK 

 Bendungan Sangkub dibangun mulai tahun 2005 sebelum Bolaang Mongondow Utara 

mekar.  Saat ini, bendungan dengan lebar kurang lebih 100 meter rencanannya akan mengairi 

areal persawahan seluas 3.601 ha yang meliputi dua kecamatan yakni Kecamatan Sangkub 

dan Kecamatan Bintauna.  Pada tahun 2012, bendungan ini mulai beroperasi mengairi areal 

sawah di Kecamatan Sangkub. Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan informasi kondisi 

jaringan irigasi bendungan Sangkub Kecamatan Sangkub Kabupaten Bolaang Mongondow 

Utara berbasis spasial. Penelitian ini dilakukan selama enam bulan (Agustus 2013 –Januari 

2014) di Bendungan Sangkub, Kecamatan Sangkub. Pengambilan data menggunakan metode 

survey, analisis citra dan pelampung. Berdasarkan hasil penelitian, jaringan irigasi bendungan 

Sangkub tidak sesuai dengan skema yang direncanakan dalam hal jumlah bangunan. Terdapat 

kekurangan pintu air di saluran sekunder Tombolango serta terdapat lima titik luapan dan 

satu titik kebocoran saluran irigasi bendungan Sangkub. 
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PENDAHULUAN 

 Bendungan Sangkub dibangun 

mulai tahun 2005. Pada tahun 2012, 

bendungan ini mulai beroperasi mengairi 

areal sawah di kecamatan Sangkub. 

 Satu tahun belakangan, Jaringan 

irigasi saluran kanan mengalami 

permasalahan dalam pengoperasian.  

Dimana, temuan awal penelitian terdapat 

luapan air dan kebocoran.  Dari 

permasalahan tersebut, skema jaringan 

menjadi kurang informatif terhadap 

pengoperasian saluran irigasi di 

Kecamatan Sangkub.  Oleh karena itu 

perlu dilakukan penelitian untuk 

mendapatkan informasi terkini mengenai 

jaringan irigasi baik saluran maupun 

bangunan di bendungan Sangkub. 

 Tujuan penelitian ini untuk 

menyajikan informasi kondisi jaringan 

irigasi bendungan Sangkub Kecamatan 

Sangkub kabupaten Bolaang Mongondow 

Utara berbasis spasial (keruangan). 

 Penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan acuan bagi pemerintah 

khususnya Dinas Pekerjaan Umum Bidang 

Pengairan Kabupaten Bolaang 

Mongondow Utara dalam perencanaan dan 

pengelolaan jaringan irigasi dan bagi 

Masyarakat dalam hal ini Petani 

Kecamatan Sangkub dalam memperoleh 

informasi terkini mengenai jaringan irigasi 

bendungan Sangkub. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan selama 

Agustus 2013–Januari 2014 di bendungan 

irigasi Sangkub, Kecamatan Sangkub dan 

pengolahan data dilakukan di laboratorium 

SIG Fakultas Pertanian, Universitas Sam 

Ratulangi Manado. 

 Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah  Alat tulis menulis, 

GPS (Global Postioning System) Garmin 

76 CSX, Pelampung, Meteran (panjang 5 

meter), Kamera Digital Canon EOS 

1100D, Komputer Acer Aspire 4738Z, 

Stopwatch, Printer Canon IP 2770, Peta 

Rupa Bumi Indonesia Lembar 2316–53 

Pimpi, skala 1 : 50.000, Perangkat lunak 

untuk SIG seperti Google earth pro 7.1, 

Global Mapper v11.00, ArcView 3.2 dan 

ArcMap 10.0. 

 Metode yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah analisis citra, survei 

dan metode pelampung untuk mengukur 

debit air. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bendungan Sangkub  memiliki satu 

saluran primer dengan panjang 10,4 km 

dan lebar 3 m sampai 3,5 m.  Kedalaman 

air rata-rata sekitar 1,5 m.  Saluran primer 

ini ada yang berbentuk trapesium dan ada 

yang berbentuk  persegi panjang. Pada 

jarak 5.184 m dari bendungan terdapat 

saluran sekunder Sangkub Satu.  Sebelum 

membagi air di saluran sekunder Sangkub 

Satu, air sudah di alokasikan pada delapan 

saluran tersier yang berada di lima titik. 

 Saluran sekunder Sangkub Satu  

memiliki panjang 5.801 m.  Di sepanjang 

saluran ini, terdapat lima saluran tersier 

yang terbagi pada tiga titik.  Sesudah 

sebagian air dibagi ke saluran sekunder 

Sangkub Satu, air di saluran primer masih 

terus mengalir dan terbagi ke tujuh saluran 

tersier yang berada di tiga titik.  Semua 

saluran tersier ini berada sebelum saluran 

sekunder Tombolango dan saluran 

sekunder Busisingo.  Rata-rata debit air di 

saluran primer adalah 3,110 m³/detik atau 

3.109,807 l/detik. 

 Saluran sekunder Tombolango 

memiliki panjang 3.295,4 m dan membagi 

air di sembilan saluran tersier.  Saluran 

sekunder Busisingo memiliki panjang 

2.552,14 m dan memiliki enam saluran. 

 Sepanjang saluran primer terdapat 

satu bangunan drainase, delapan bangunan 

sadap, dua saluran pelimpah keluar dan 

pengatur, dan satu bangunan bagi.  Saluran 

sekunder Sangkub Satu memiliki dua 

bangunan bagi dan satu bangunan akhir. 

Saluran sekunder Tombolango memiliki 

empat bangunan sadap dan pengatur.  

Saluran sekunder Busisingo memiliki dua 

bangunan sadap dan pengatur dan satu 

bangunan akhir. 

https://www.google.com/search?newwindow=1&q=stopwatch&spell=1&sa=X&ei=ZqOEU62zBozNrQefhoCwCA&ved=0CCYQvwUoAA


Tabel 1. Posisi Bangunan Irigasi Di saluran Primer 

No Kode Bangunan 
Koordinat 

U T 

1 BS.0 Bendung 0°49'12.24" 123°38'2.11" 

2 

 

Buang / Drainase 0°49'19.30" 123°38'3.05" 

3 Bska.1 Sadap dan pengatur 0°49'33.40" 123°38'7.01" 

4 Bska.2 Sadap dan pengatur 0°49'56.78" 123°37'56.88" 

5 Bska.3 Sadap dan pengatur 0°50'11.38" 123°37'58.06" 

6 Bska.4 Sadap dan pengatur 0°50'42.05" 123°37'34.09" 

7 Bska.5 Sadap dan pengatur 0°51'18.81" 123°37'27.81" 

8 Bska.6 Sadap dan pengatur 0°51'42.53" 123°36'52.32" 

9 Bska.7 Sadap dan pengatur 0°51'53.31" 123°36'10.21" 

10 Bska.8 Sadap dan pengatur 0°52'11.97" 123°36'23.03" 

11 Bska.9 Bagi 0°52'29.46" 123°36'39.82" 

 

Tabel 2. Posisi Bangunan Di Saluran Sekunder 

Saluran 

Sekunder 
Kode Bangunan 

Koordinat 

U T 

Sangkub 

Satu 

BSS.1 Sadap Dan Pengatur 0°51'29.14" 123°37'43.01" 

BSS.2 Sadap Dan Pengatur 0°51'45.40" 123°37'58.03" 

BSS.2 MK Bangunan Akhir 0°52'28.59" 123°38'27.17" 

 
Bangunan bagi 0°52'23.90" 123°38'34.90" 

Tombolango 

BT.1 sadap dan pengatur 0°52'22.54" 123°37'7.12" 

BT.2 sadap dan pengatur 0°52'20.64" 123°37'17.18" 

BT.3 sadap dan pengatur 0°52'21.38" 123°37'25.84" 

BT.4a sadap 0°52'53.81" 123°37'59.08" 

BT.4 sadap 0°52'54.49" 123°37'59.45" 

Busisingo 

BB.1 Sadap Dan Pengatur 0°52'36.26" 123°36'14.46" 

BB.2 Sadap Dan Pengatur 0°53'12.86" 123°35'57.09" 

BB.2 mk Bangunan akhir 0°53'24.04" 123°35'55.20" 

 

 Saluran yang bermasalah pertama 

adalah saluran sekunder Sangkub Satu. 

pada saluran ini dilakukan dua kali 

pengukuran untuk mengetahui debit air 

yang terbuang.  Pengukuran pertama 

dilakukan untuk mengetahui debit air 

yang terbuang jika pintu bangunan bagi 

dibuka penuh dan pengukuran kedua 

dimana pintu Bska.5 hanya dibuka untuk 

saluran sekunder Sangkub Satu.  Total air 

yang tebuang akibat luapan sebesar 0,033 

m³/detik atau 33,438 l/detik pada tiga titik 

luapan. Total air yang terbuang akibat 

luapan pada pengukuran kedua adalah 

0,232 m³/detik atau 232,089 l/detik pada 

empat titik luapan.Saluran bermasalah 

berikutnya adalah talang air di titik 

koordinat 0°51'47.71”U-123°36'50.50”T. 

Terdapat dua titik luapan dengan total 

0,109 m³/detik  atau 108,774 l/detik. 

Saluran tersier yang bermasalah terakhir 

adalah kebocoran pada titik koordinat 

0°52'23,89”U-123°37'30,40”T dengan 

total 0,002 m³/detik atau 2,079 l/detik air 

yang hilang pada satu titik kebocoran. 



 
Gambar 1. Jaringan Irigasi Saluran Kanan Bendungan Sangkub 



PENUTUP 

 Terdapat lima titik luapan dan satu 

titik kebocoran saluran irigasi bendungan 

Sangkub. Terdapat kekurangan bangunan 

di saluran sekunder Tombolango.  Peta 

tutupan lahan sawah di kecamatan 

Sangkub menunjukkan luas sawah tidak 

sesuai dengan potensi debit air dalam 

skema jaringan irigasi saluran kanan 

bendungan Sangkub.  Berdasarkan hasil 

penelitian, saluran kanan bendungan 

Sangkub tidak sesuai dengan skema 

jaringan dalam hal jumlah bangunan dan 

debit air. 

 Perlu dibangun pintu air tambahan 

di saluran sekunder Tombolango dan 

Busisingo.  Melakukan Pemeliharaan 

saluran dan perbaikan disaluran 

bermasalah.  Mengaktifkan petugas 

penjaga pintu air. 
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